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Riwayat Artikel ABSTRACT

Diterima The wood processing industry generates a significant amount of
Januari 2026 waste that has not been optimally utilized, particularly in small and
Revisi medium enterprises. This condition highlights the need for the
Januari 2026 development of value-added and environmentally friendly products
Terbit that also consider ergonomic aspects. This study aims to design a

lesehan laptop table made from wood waste using ergonomic and

anthropometric approaches to accommodate user characteristics.

The research was conducted in collaboration with PD Hikmah Usaha.

Anthropometric data were collected from 30 respondents, including

folding table; wood waste; ergonomics; forearm length, shoulder width, and lesehan sitting height. Data

anthropometry; percentile. analysis consisted of data uniformity tests, data sufficiency tests, and
calculations of the 5th and 95th percentiles to determine the table
dimensions. The results indicate that all anthropometric data are
uniform and sufficient. The designed table dimensions are 78 cm in
length, 44 cm in width, and 34 cm in height, accommodating most
users ergonomically. The proposed design demonstrates potential in
enhancing the functional value of wood waste.

Korespondensi: ABSTRAK

muhamadjahiri13021800057 @gmail.com  Industri pengolahan kayu menghasilkan sejumlah besar limbah yang
belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya di usaha kecil dan
menengah. Kondisi ini menyoroti kebutuhan akan pengembangan
produk bernilai tambah dan ramah lingkungan vyang juga
mempertimbangkan aspek ergonomis. Studi ini bertujuan untuk
mendesain meja laptop lesehan yang terbuat dari limbah kayu
menggunakan pendekatan ergonomis dan antropometri untuk
mengakomodasi karakteristik pengguna. Penelitian ini dilakukan
bekerja sama dengan PD Hikmah Usaha. Data antropometri
dikumpulkan dari 30 responden, termasuk panjang lengan bawah,
lebar bahu, dan tinggi duduk lesehan. Analisis data terdiri dari uji
keseragaman data, uji kecukupan data, dan perhitungan persentil ke-
5 dan ke-95 untuk menentukan dimensi meja. Hasil menunjukkan
bahwa semua data antropometri seragam dan cukup. Dimensi meja
yang dirancang adalah panjang 78 cm, lebar 44 cm, dan tinggi 34 cm,
yang mengakomodasi sebagian besar pengguna secara ergonomis.
Desain yang diusulkan menunjukkan potensi dalam meningkatkan
nilai fungsional limbah kayu.
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Industri  pengolahan kayu di indonesia
menghasilkan limbah signifikan mencapai 40-
60% dari total volume kayu yang diolah
(kusumah et al.,, 2021). Data kementerian
lingkungan hidup dan kehutanan (2022)
menunjukkan bahwa dari 2,3 juta ton limbah
kayu yang dihasilkan setiap tahunnya, hanya
35% yang dimanfaatkan kembali, sementara
sisanya dibuang atau dibakar. Kondisi ini
menciptakan urgensi pengembangan strategi
pemanfaatan limbah yang bernilai ekonomis
dan ramah lingkungan, sejalan dengan prinsip
ekonomi sirkular (ghisellini et al., 2020).

PD hikmah usaha, perusahaan furnitur
kayu di kabupaten serang yang didirikan tahun
2015, menghadapi permasalahan serupa.
Dengan kapasitas produksi 50-10 unit furnitur
per bulan, perusahaan menghasilkan limbah
kayu rata-rata 200 kg per bulan atau 45-50%
dari total bahan baku. Observasi pada 13
desember 2025 menunjukkan limbah ini terdiri
dari potongan kayu sisa (20-50 cm), off-cuts,
dan reject pieces yang belum dimanfaatkan
optimal.

Permasalahan limbah ini berdimensi
ekonomi dan lingkungan. Biaya penyimpanan
dan pembuangan mencapai rp 2.500.000 per
bulan, sementara limbah hanya dijual ke
pengepul dengan harga rendah (rp 500-800 per
kg). Kondisi ini mengurangi efisiensi ruang kerja
dan merepresentasikan pemborosan material
yang berpotensi bernilai ekonomis (ardiana et
al., 2020). Tantangan utama adalah
keterbatasan kapasitas inovasi dan
pengembangan produk. Pd hikmah usaha
belum memiliki divisi r&d terstruktur dan
terkendala ketiadaan desain produk marketable
serta pengetahuan teknis perancangan berbasis
ergonomi. Karakteristik limbah yang heterogen
menambah kompleksitas perancangan yang
memerlukan pendekatan desain fleksibel dan
adaptif (nurdiah et al., 2021).

Peluang pasar menunjukkan tren positif.
Survei (association, 2023) menunjukkan 68%
konsumen muda bersedia membayar premium
15-25% untuk produk furniture ramah
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lingkungan. Permintaan furnitur multifungsi
meningkat signifikan, dengan segmen meja lipat
mengalami pertumbuhan 52% dalam dua tahun
terakhir (market search indonesia, 2023),
didorong oleh keterbatasan ruang hunian urban
dan era hybrid working (prasetyo & nugroho,
2022). Namun, produk meja lipat di pasar masih
bermasalah secara ergonomi. Studi (santoso &
wulandari, 2021) terhadap 15 produk komersial
menemukan 87% tidak mempertimbangkan
data antropometri pengguna indonesia,
menghasilkan skor ergonomi rata-rata 4,2 dari
10. Dimensi tidak sesuai menyebabkan postur
kerja tidak optimal yang dapat menimbulkan
keluhan muskuloskeletal(widyanti et al., 2020).
Penelitian (adiputra et al., 2021) menunjukkan
furniture tidak ergonomis meningkatkan skor
rula hingga 5-7, mengindikasikan tingkat risiko
tinggi.

Ergonomi fokus pada optimalisasi
interaksi manusia, sistem, dan lingkungan kerja
untuk meningkatkan kenyamanan,
keselamatan, dan produktivitas (bridger, 2020).
Antropometri mempelajari pengukuran dan
variasi dimensi tubuh manusia sebagai basis
penentuan dimensi produk (pheasant &
haslegrave, 2020). Integrasi kedua pendekatan
ini terbukti efektif menghasilkan furniture
berkualitas tinggi dan mengurangi risiko
gangguan kesehatan (deros et al., 2021)

Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi tiga dimensi: pemanfaatan limbah
kayu (sustainability), pendekatan ergonomi-
antropometri (user-centered design), dan
konteks industri kecil-menengah (practical
implementation).  Penelitian  menghasilkan
framework komprehensif yang
menghubungkan waste valorization dengan
product development berbasis human factors
engineering dalam setting industri riil,
menghasilkan desain optimal secara teoretis
dan feasible untuk diproduksi dengan limbah
heterogen yang tersedia.

enelitian  ini menghasilkan  suatu
metodologi perancangan produk furniture
berbasis pemanfaatan limbah kayu vyang
terstandarisasi, sistematis, dan aplikatif, serta
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dapat direplikasi oleh industri sejenis,
khususnya pada sektor UMKM furniture.
Dokumentasi yang disusun secara lengkap,
terstruktur, dan  komprehensif = menjadi
knowledge base yang bernilai strategis bagi PD
Hikmah Usaha, sekaligus sebagai referensi
pengembangan bagi UMKM furniture di
Indonesia.  Penelitian ini  tidak hanya
memberikan solusi spesifik terhadap
permasalahan pemanfaatan limbah kayu, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan industri
furniture vyang berkelanjutan (sustainable),
inovatif, efisien, dan berorientasi pada
kebutuhan pengguna..

METODOLOGI PENGABDIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan

ergonomi dan antropometri dengan metode

kuantitatif-deskriptif = melalui  pengukuran
antropometri  pengguna. Data dianalisis
menggunakan uji keseragaman, uji kecukupan,
serta persentil ke-5 dan ke-95 sebagai dasar
perancangan meja lipat berbahan limbah kayu

di PD Hikmah Usaha.

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pengukuran langsung data
antropometri  terhadap 30  responden
mahasiswa sebagai representasi pengguna
meja laptop lesehan. Dimensi yang diukur
meliputi panjang lengan bawah, lebar bahu

(jarak siku ke siku), dan tinggi duduk lesehan

menggunakan alat ukur antropometri standar.

Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar

perancangan dimensi meja yang ergonomis dan

sesuai dengan karakteristik pengguna.

2. Teknik Analisis Data

Data antropometri yang telah
dikumpulkan selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis ergonomi berbasis antropometri.

Tahapan analisis data meliputi:

a. Uji keseragaman data, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa data hasil pengukuran
berada dalam batas kendali atas (BKA) dan
batas kendali bawah (BKB). Uji ini dilakukan
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untuk mendeteksi adanya data ekstrem yang
dapat memengaruhi hasil perancangan.

b. Uji kecukupan data, yang digunakan untuk

menilai apakah jumlah responden yang
digunakan telah mencukupi dan
representatif sebagai dasar perancangan
produk. Pada penelitian ini digunakan tingkat
kepercayaan 95% dan tingkat ketelitian 5%.

¢. Perhitungan persentil ke-5 (P5) dan persentil

ke-95 (P95), yang berfungsi sebagai dasar
penentuan dimensi meja. Persentil ke-5
digunakan untuk mengakomodasi pengguna
dengan dimensi tubuh terkecil, sedangkan
persentil ke-95 digunakan untuk
mengakomodasi pengguna dengan dimensi
tubuh terbesar.
3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PD Hikmah
Usaha, yang berlokasi di JI Lingkar Selatan No 10
RT 03/RW 10 Kec.Ciracas ,Kota Serang,Banten.
Dipilih karena ketersediaan limbah kayu dari
proses produksi furnitur sebagai objek
penelitian. Kegiatan penelitian dilakukan pada
bulan Desember 2025 dengan durasi kurang
lebih satu bulan, meliputi pengumpulan data
antropometri, analisis data, dan perancangan

meja laptop lesehan berbahan limbah kayu.
Gambar 1. Lokasi Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner kepada 30 mahasiswa
dengan mengukur dimensi antropometri
berupa panjang siku ke tangan, jarak siku kanan
ke siku kiri, dan tinggi siku berdiri. Tabel 1
menyajikan hasil pengukuran antropometri.
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Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Antropometri

sebelum digunakan dalam perancangan meja
ergonomis.

Panjang
NO Lengan -Il-ae:;akrSBlE: l:(é Tlnggl DUdUk Control Chart: Panjang Lengan Bawah {PL)
Bawah Siku (LS) Lesehan (TDL) o
(PL)
1 78,5 45 34,5 8
2 79,2 46,4 35,2
3 80,3 47,6 35,8 /S o , ?
4 77,8 438 338 ACTACV. W U\
5 79,1 46,2 35,1 A V\ [\ ¥4 |
’ ’ ’ L *\ || y
6 78,2 44,4 34,2 Ny
7 79,8 48,6 36,3
8 79,5 48,2 36,1 R
9 78,6 45,2 34,6 ' e )
10 79 46 35
11 78,8 45,6 34,8 Gambar 2. Hasil Uji Keseragaman Data
12 79,3 46,6 35,3 Panjang Lengan Bawah
13 80,2 48,4 36,2
14 79,9 47,8 35,9 Hasil uji keseragaman menunjukkan
15 79,6 47,2 35,6 bahwa seluruh data panjang lengan bawah
16 78 44 34 berada dalam batas kendali (LCL:75,8104—
17 78,7 45,4 34,7 UCL:81,7696) sehingga data dinyatakan
18 77,5 43,2 33,5 seragam dan layak digunakan untuk analisis
19 771 42,5 33 lanjutan.
20 79,7 46,8 35,4
21 77’3 43 33[2 Control Char: Lebar Bahu [ Jarak Sllukesuku(Li)- e
22 80,1 47 35,5 =
23 78,4 44,8 344 || I -
24 79,4 47,4 35,7 ey
25 78,1 44, 34,1 o Y ’\ .
26 783 44,6 343 flel Va2 | TRA
27 77,6 43,5 33,6 et YT WK ¥
28 76,8 42 32,5 2 X JI | T\
29 78,9 458 34,9 '
30 80 48 36 | == = == == .
Jumlah 2363,7 1369,2 1043,2
E::z- 78,79 45,64 34,77 o dlat oo
Berdasarkan pengukuran yang Gambar 3. Hasil Uji Keseragaman Data Lebar

dilakukan pada 30 responden, diperoleh rata-
rata panjang lengan bawah adalah 78,79 cm,
lebar bahu / jarak siku ke siku adalah 45,64 cm,
serta tinggi duduk lesehan adalah 34,77 cm.

2. Uji Keseragaman Data

Uji keseragaman data digunakan untuk
memastikan data antropometri berada dalam
batas kendali statistik dan bebas dari outlier,
diolah menggunakan software SPSS dengan
menghitung BKA dan BKB berdasarkan rata-rata
dan standar deviasi untuk menjamin validitas

Bahu

Hasil uji keseragaman menunjukkan
bahwa seluruh data lebar bahu berada dalam
batas  kendali  (LCL:40,1393-UCL:51,1407)
sehingga data dinyatakan seragam dan layak
digunakan untuk analisis lanjutan.
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Control Chaet: Tingg! Duduk Lassban [TDL)

Gambar 4. Hasil Uji Keseragaman Data Tinggi
Duduk Lesehan

Hasil uji keseragaman menunjukkan
bahwa seluruh data tinggi duduk lesehan
berada dalam batas kendali (LCL:31,8121-
UCL:37,7346) sehingga data dinyatakan
seragam dan layak digunakan untuk analisis
lanjutan.

3. Uji Kecukupan Data

Dalam pengujian kecukupan data ini
menggunakan tingkat kepercayaan
(confidence) 95% (k=2) dan derajat ketelitian
(degree of accuracy) 5% (s=0,05)

Tabel 2. Hasil Uji Kecukupan Data

[ Bague Dam | || ‘
N| o Ix b3 S {Ix¥ N Reteranyan
el AR pOeTy
f— 1 4
Patjany | Pasjary Lesgae | | |
| 30| 40| 23637 1panes s sg078 | 024 | Dues Cubup
s Basesh (PL) ‘ [ e
" | Tehwmabas | | |
~ar
Fardk SdkuKe | 30| 40 | [369.2] 62590 1873709 20 | Dua Cubup
nm
S (LS
1§ Tinge lr}}[')x‘:.n |
| 30| 40 [ 10902 ssensie | 1oesies | 13 | Daa Cukup
nea Lessfan (TDL | |

Hasil uji kecukupan data menunjukkan
bahwa nilai N’ pada seluruh dimensi
antropometri lebih kecil dibandingkan jumlah
data aktual (N = 30), sehingga data pengukuran
dinyatakan cukup dan dapat digunakan sebagai
dasar perancangan meja secara ergonomis.

4. Uji Percentil

Perancangan ukuran meja dibuat
berdasarkan perhitungan percentil, data diolah
dari hasil pengukuran antropometri
menggunakan SPSS.
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Statistics
Panjang Lebar
Langan BanwSiku Ka Tingg Duduk
Bawah Swul Lesehan
N Vabd 0 30 0
Nessing 0 ) al
Pasceries 5 78,9650 42,2750 32,7750
85 80,2450 46,4900 36,2450

Gambar 5. Hasil Perhitungan Percentil

Berdasarkan hasil perhitungan persentil
ke-5 dan persentil ke-95, diperoleh ukuran
panjang meja sebesar 76,9650-80,2450 cm,
lebar meja 42,2750-48,4900cm, serta tinggi
meja 32,7750-36,2450 cm. Rentang ukuran
tersebut digunakan sebagai dasar perancangan
meja agar dapat mengakomodasi mayoritas
pengguna secara ergonomis.

5. Deskripsi produk dan model

Produk yang dihasilkan dari penelitian
ini adalah meja laptop lesehan lipat yang
dirancang khusus untuk penggunaan dalam
posisi duduk lesehan (duduk bersila di lantai).
Model ini merupakan inovasi furnitur
ergonomis yang menggabungkan konsep
keberlanjutan lingkungan dengan pendekatan
user-centered design.

6. Dimensi dan Spesifikasi Teknis

Berdasarkan perhitungan antropometri
dengan data 30 responden, meja dirancang
dengan dimensi panjang 78 cm, lebar 44 cm,
dan tinggi 34 cm yang mampu mengakomodasi
90% populasi pengguna (persentil 5 hingga
persentil 95). Dimensi ini dipilih dari rentang
perhitungan persentil dimana panjang meja
berada pada rentang 75,8104-81,7696 cm,
lebar pada rentang 40,1393-51,1407 cm, dan
tinggi pada rentang 31,8121-37,7346 cm. Meja
dilengkapi dengan penyangga adjustable
berukuran panjang 48 cm, lebar 44 cm dan
tinggi 18 cm vyang berfungsi mengatur
kemiringan permukaan meja, serta kaki meja
sepanjang 34 cm untuk memberikan stabilitas
optimal. Sistem lipat memungkinkan
kemudahan penyimpanan dan mobilitas,
dengan permukaan kerja yang cukup luas untuk
meletakkan laptop berukuran 14-15 inci beserta
mouse eksternal dan ruang tambahan untuk
buku catatan atau dokumen pendukung.

Berdasarkan hasil pengolahan data
antopometri meja lipat lesehan (duduk bersila
di lantai) dari limbah kayu merupakan solusi
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inovatif yang mengintegrasikan keberlanjutan
lingkungan, desain ergonomis berbasis
antropometri, dan kelayakan ekonomis.
Meskipun menghadapi tantangan standarisasi
produksi dan penetrasi pasar, peluang sangat
prospektif didukung tren positif dengan tingkat
kesulitan sedang-tinggi yang dapat diatasi
melalui pelatihan, SOP, dan quality control.
Produk ini berpotensi menjadi model bisnis
berkelanjutan yang memberikan  value
ekonomis, sosial, dan lingkungan secara
simultan serta inspirasi bagi industri furniture
Indonesia yang lebih sustainable, inovatif, dan
berorientasi kesehatan pengguna.

7. Perancangan dan Pembuatan Meja Lipat

Gambar 6. Proses Pengukuran

Gambar 8. Proses Perakitan
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Gambar 9. Proses Finishing
Berikut adalah desain untuk perancangan meja
lipat berdasarkan ukuran antopometri manusia.
Berikut ini merupakan detail dari ukuran meja
lipat vyang di design atau digambar
menggunakan software Autocad.

i . g
@ e | e L=
Gambar 10. Autocad
SIMPULAN

Kegiatan perancangan meja lipat berbahan
limbah kayu di PD Hikmah Usaha telah
mencapai target yang ditetapkan melalui
terwujudnya produk furnitur ergonomis yang
dirancang berdasarkan pendekatan ergonomi
dan antropometri. Permasalahan utama berupa
penumpukan limbah kayu serta ketidaksesuaian
dimensi produk dengan karakteristik pengguna
dapat dijawab secara tepat melalui metode
pengukuran antropometri, analisis statistik, dan
penerapan persentil sebagai dasar penentuan
dimensi, sehingga solusi yang dihasilkan relevan
dengan kebutuhan dan tantangan mitra.
Dampak  kegiatan ini  terlihat  pada
meningkatnya nilai guna limbah kayu,
tersedianya alternatif produk meja laptop
lesehan yang lebih nyaman dan fungsional bagi
masyarakat, serta bertambahnya wawasan
mitra mengenai pentingnya desain berbasis
faktor manusia. Oleh karena itu, pendekatan
serupa direkomendasikan untuk diterapkan
pada umkm furnitur lainnya sebagai strategi




pemanfaatan limbah yang berkelanjutan,
peningkatan daya saing produk, dan penguatan
inovasi berbasis kebutuhan pengguna.
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